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PENGARUH ZAT PENGATUR TUMBUH DARI 

EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) DAN 

BENZYL AMINO PURIN PADA PEMBIBITAN PEPAYA 

(Carica papaya L.) 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan dan mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi jenis zat pengatur tumbuh alami (ekstrak daun 

kelor) dan zat pengatur tumbuh (benzyl amino purin)  untuk pembibitan pepaya 

(Carica papaya L.). Penelitian dilaksanakan di Bukit Bais, Kecamatan IX Koto 

Sungai Kabupaten Solok pada ketinggian 691 mdpl. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok  dengan 9 perlakuan yaitu P1 ( perendaman benih 

dengan air), P2 (perendaman benih dengan konsentrasi BAP 0.2 g / 100 ml air), 

P3 (perendaman benih dengan konsentrasi BAP 0.4 g / 100 ml air), P4 

(perendaman benih dengan konsentrasi BAP 0.6 g / 100 ml air), P5 (perendaman 

benih dengan konsentrasi BAP 0.5 g / 100 ml air), P6 (perendaman benih dengan 

ekstrak daun kelor 10 ml / 100 ml air), P7 (perendaman benih dengan ekstrak 

daun kelor 20 ml / 100 ml air), P8 (perendaman benih dengan ekstrak daun kelor 

30 ml / 100 ml air) dan P9 (perendaman benih dengan ekstrak daun kelor 40 ml / 

100 ml air). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak empat kali. Analisis 

data yang digunakan uji F-hitung pada taraf 5%. Apabila F-hitung > F-tabel 

maka dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

5%. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, panjang daun, lebar daun dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian zat pengatur tumbuh alami (ekstrak daun kelor) dan zat 

pengatur tumbuh BAP (Benzyl amino purin) berbeda nyata terhadap parameter 

jumlah daun. 

 

Kata kunci: varietas merah delima, fermentasi, pembibitan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Produksi buah-buahan di Indonesia masih belum mencukupi kebutuhan, 

baik volume maupun mutunya. Hal ini berakibat meningkatnya impor buah-

buahan yang dibuktikan bahwa disetiap pasar swalayan dan pasar tradisional 

dipenuhi oleh buah-buah impor dengan harga yang relatif murah dan mutu yang 

lebih baik. Disisi lain Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang 

mempunyai iklim tropis, berpeluang besar bagi pengembangan budidaya 

tanaman buah-buahan, terutama buah-buahan tropika.  Tanaman pepaya dengan 

nama latin Carica papaya L.  merupakan salah satu buah tropis asal Meksiko 

Selatan. Tanaman pepaya di Indonesia banyak dijumpai di beberapa daerah, 

mulai dari Sabang hingga Merauke. 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis, hampir seluruh pelosok 

negeri Indonesia terdapat pepaya dengan ragam bentuk dan jenis yang berbeda-

beda, mulai dari yang berbentuk lonjong, bulat, dan silindris. Berbagai pepaya 

berukuran kecil, sedang, dan besar dengan daging buah bewarna merah, kuning 

hingga orange serta kulit buah hijau muda, hijau tua, dan kuning (Sujiprihati, 

2009). Pepaya mempunyai manfaat yang besar bagi tubuh mengakibatkan 

permintaan buah pepaya makin tinggi sehingga terbuka luas peluang usaha. 

Kandungan buah papaya yaitu air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalium, 

kalsium, fosfor, besi, vitamin A, tiamin, niasin, dan riboflavin. Peluang usaha 

dibidang budidaya pepaya sejak dari penyediaan biji bahan tanam, bibit, dan 

sarana produksi, serta produksi. Ketersediaan bahan tanam sangat diperlukan 
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selain untuk perluasan tanam juga karena masa produktif tanaman pepaya hanya 

sekitar tiga tahun, sehingga terus perlu peremajaan (Ichsan et al. 2013). 

 Pepaya Merah Delima merupakan salah satu varietas unggul warna 

daging buah orange merah, daging buah tebal dan rasa manis. Namun, terdapat 

beberapa hambatan dalam pembudidayaan papaya jenis ini, diantaranya yaitu 

tidak terpenuhinya permintaan pasar terhadap benih papaya ini dikarenakan 

waktu pembibitannya yang relatif lama dan daya tumbuh bibit yang rendah 

(Budiyanti, 2017). Pemberiaan zat pengatur tumbuh diharapkan dapat membantu 

memperpendek masa pembibitan dan meningkatkan daya tumbuh bibit.  

Perbanyakan tanaman pepaya dapat dilakukan baik secara vegetatif 

maupun generatif, Perbanyakan secara vegetatif menggunakan kultur jaringan 

tetapi cara ini cukup mahal dan memerlukan keterampilan yang tinggi. Oleh 

karena itu petani lebih menyukai menggunakan cara generatif (Mulyati, 2018). 

Perbanyakan secara seksual atau generatif adalah proses perbanyakan dengan 

menggunakan salah satu bagian dari tanaman, yaitu biji (Hakim, 2019).  

Untuk mendapatkan benih harus diperhatikan cara budidaya pepaya 

yang baik meliputi pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama penyakit, 

panen dan perlakuan pasca panen. Benih untuk budidaya pepaya didapatkan dari 

biji terseleksi. Untuk mendapatkan sebanyak mungkin pohon pepaya sempurna 

diperlukan ketelitian dan keterampilan dalam memilih calon benih. Salah satu 

cara memperoleh benih pepaya yaitu dengan ekstraksi langsung. Penanganan 

ekstraksi benih yang tepat dapat menjaga mutu benih. Manfaat pepaya yang baik 

untuk kesehatan berimbas pada tingginya minat petani untuk membudidayakan 

pepaya. Selain manfaatnya yang banyak, pepaya juga memiliki nilai ekonomis 
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yang cukup menjanjikan. Minat budidaya pepaya tidak diimbangi dengan 

ketersediaan bibit yang memadai, salah satu upaya yang ditempuh untuk 

memenuhi kebutuhan bibit dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh pada 

benih agar benih dapat berkecambah/ tumbuh lebih cepat (Pujiastuti et al. 2020). 

ZPT (zat pengatur tumbuh) di buat agar tanaman memacu pembentukan 

fitohormon (hormon tumbuhan) yang sudah ada di dalam tanaman atau 

mengganti fungsi  dan peran hormon bila tanaman kurang memprodiksi hormon 

dengan baik. (Pujiasmanto, 2020). Zat pengatur tumbuh terdiri dari zat pengatur 

tumbuh alami dan sintetis. Salah satu contoh zat pengatur tumbuh alami yang 

dapat digunakan adalah daun kelor juga salah satu zat pengatur tumbuh alami 

bagi tanaman. Daun kelor mengandung hormon sitokinin yang berfungsi dalam 

pembelahan sel dan diferensiasi sehingga dapat memacu kecepatan pertumbuhan 

tanaman seperti tunas-tunas baru (Warohmah et al. 2018).  

Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman secara alami. Hal ini karena daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin, 

askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K, dan Fe yang dapat memicu 

pertumbuhan tanaman. Ekstrak daun kelor juga merupakan pupuk organik yang 

paling baik untuk semua jenis tanaman (Krisnadi, 2015). Penelitian  yang  

dilakukan  oleh Emongor  (2015)  menyebutkan  bahwa  ekstrak daun kelor 

dengan konsentrasi 20-30% berdasarkan variabel lebar daun, tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan jumlah klorofil dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kacang  panjang. Penelitian lainnya yaitu menurut Rahman (2017) bahwa 

perlakuan ekstrak daun kelor memiliki pengaruh terhadap volume akar tanaman 

tebu. 
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Sedangkan zat pengatur tumbuh sintetis seperti sitokinin sintetik yaitu 

golongan BAP (benzyl amino purin). BAP dapat menginduksi pembentukan 

tunas, pucuk atau kecambah. Hasil penelitian (Pujiastuti et al, 2020) 

menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh alami dan sintetis memiliki 

hasil yang lebih bagus dibandingkan tidak diberikan zat pengatur tumbuh. 

Menurut hasil penelitian Rahmatika (2019) menyatakan bahwa benzyl amino 

purin berpengaruh nyata terhadap persentase keberhasilan bibit, jumlah daun, 

dan panjang akar utama. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengatur zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) dan (Benzyl Amino Purin) pada pembibitan papaya (Carica papaya L.)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh alami (ekstrak daun 

kelor) dan sintetis (benzyl amino purin) terhadap pertumbuhan bibit 

pepaya (Carica papaya L.) 

2. Apakah perbedaan konsentrasi zat pengatur tumbuh alami (ekstrak daun 

kelor) dan sintetis zat pengatur tumbuh (Benzyl Amino Purin) 

berpengaruh terhadap bibit pepaya (Carica papaya L.) 

C. Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh perbedaan  jenis zat pengatur tumbuh alami 

(ekstrak daun kelor) dan sintetis (benzyl amino purin)  untuk pembibitan 

pepaya (Carica papaya L.) 
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2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi zat pengatur tumbuh alami 

(ekstrak daun kelor) dan zat sintetis (benzyl amino purin) terhadap bibit 

pepaya (Carica papaya L.) 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian pengaruh zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) dan zat pengatur tumbuh Benzyl Amino Purin pada 

pembibitan papaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian zat pengatur tumbuh alami ekstrak daun kelor berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada pepaya. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan P9 

(perendaman benih pepaya dalam konsentrasi Ekstrak Daun Kelor 40 ml / 100 

ml air ) terhadap parameter jumlah daun. 

2. Pemberian zat pengatur tumbuh Benzyl Amino Purin tidak berpengaruh nyata 

terhadap pembibitan pepaya. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan P3 

(perendaman benih pepaya dalam konsentrasi BAP 0.4 g / 100 ml air) 

terhadap parameter panjang daun. 

B.  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan konsentrasi ektrak daun kelor di atas 40 ml/100 ml air dan Benzyl 

Amino Purin dengan konsentrasi yang lebih kecil dari 0.4 g/100 ml air. 



 

 

 

 

RINGKASAN 

Produksi buah-buahan di Indonesia masih belum mencukupi kebutuhan, 

baik volume maupun mutunya. Hal ini berakibat meningkatnya impor buah-

buahan yang dibuktikan bahwa disetiap pasar swalayan dan pasar tradisional 

dipenuhi oleh buah-buah impor dengan harga yang relatif murah dan mutu yang 

lebih baik. Disisi lain Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang 

mempunyai iklim tropis, berpeluang besar bagi pengembangan budidaya 

tanaman buah-buahan, terutama buah-buahan tropika. Perbanyakan tanaman 

pepaya dapat dilakukan baik secara vegetatif maupun generatif. Pepaya Merah 

Delima merupakan salah satu varietas unggul warna daging buah orange merah, 

daging buah tebal dan rasa manis. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam 

pembudidayaan papaya jenis ini, diantaranya yaitu tidak terpenuhinya 

permintaan pasar terhadap benih papaya ini dikarenakan waktu pembibitannya 

yang relatif lama dan daya tumbuh bibit yang rendah (Budiyanti, 2017). 

Pemberiaan zat pengatur tumbuh diharapkan dapat membantu memperpendek 

masa pembibitan dan meningkatkan daya tumbuh bibit.  

Perbanyakan tanaman pepaya dapat dilakukan baik secara vegetatif 

maupun generatif, Perbanyakan secara vegetatif menggunakan kultur jaringan 

tetapi cara ini cukup mahal dan memerlukan keterampilan yang tinggi. Oleh 

karena itu petani lebih menyukai menggunakan cara generatif (Mulyati, 2018). 

Perbanyakan secara seksual atau generatif adalah proses perbanyakan dengan 

menggunakan salah satu bagian dari tanaman, yaitu biji (Hakim, 2019).  

 Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman secara alami. Hal ini karena daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin, 
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askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K, dan Fe yang dapat memicu 

pertumbuhan tanaman. Sedangkan zat pengatur tumbuh sintetis seperti sitokinin 

sintetik yaitu golongan BAP (Benzyl Amino Purin). BAP dapat menginduksi 

pembentukan tunas, pucuk atau kecambah. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan dan mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi jenis zat pengatur tumbuh alami (ekstrak daun 

kelor) dan zat pengatur tumbuh sintetis (benzyl amino purin)  untuk pembibitan 

pepaya (Carica papaya L.).Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan pada 

bulan Maret-Juni 2021 di Nagari Bukit Bais Kecamatan IX Koto Sungai Lasi 

Kabupaten Solok, yang terletak pada ketinggian ± 691 meter diatas permukaan 

laut (mdpl).  Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 9 

perlakuan dan diulang sebanyak empat kali.Analisis data yang digunakan uji F-

hitung pada taraf 5%. Apabila F-hitung > F-tabel maka dilanjutkan dengan Uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun, lebar daun 

dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh 

alami dan sintetis menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap parameter jumlah 

daun, sedangkan parameter tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun, lebar 

daun dan volume akar menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Hasil terbaik 

terdapat pada perlakuan P6 (ekstrak daun kelor 100 ml / 100 ml air) terhadap 

parameter diameter batang (mm), lebar daun (cm), dan volume akar (ml). 
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